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INTISARI 

Abses rongga mulut disebabkan oleh mikroorganisme, salah satunya yaitu bakteri 

Staphylococcus aureus. Rimpang temu kunci mengandung senyawa cardamonin 

dan merupakan derivat flavonoid yang mempunyai sifat antimikroba. Patch 

mukoadhesif merupakan rute pemberian obat melalui membran mukosa bukal 

dalam rongga mulut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui formula terbaik 

patch mukoadhesif ekstrak etanol rimpang temu kunci yang memiliki sifat fisik 

yang baik dan aktivitas antibakteri terhadap S. aureus. 

 

Ekstraksi rimpang temu kunci menggunakan metode maserasi dengan etanol 96% 

dan dibuat 5 formula sediaan patch mukoadhesif. Uji sifat fisik patch 

mukoadhesif yang dilakukan meliputi keseragaman bobot, folding endurance, pH. 

Uji aktivitas antibakteri sediaan patch dilakukan dengan melihat besar zona 

hambat. Data yang diperoleh diolah dengan statistik Analysis of Variance. 

 

Hasil penelitian formula terbaik patch mukoadhesif adalah formula 3 dengan uji 

sifat fisik yang paling baik. Hasil uji aktivitas antibakteri sediaan patch 

mukoadhesif ekstrak etanol rimpang temu kunci (Boesenbergia pandurata) 

terhadap bakteri Staphylococcus aureus menunjukan daya hambat dengan 

penambahan ekstrak menjadi 30mg dan 45mg. 

 

Kata kunci: Patch mukoadhesif, Ekstrak Rimpang Temu Kunci, CMC Na, PVP, 

Staphylococcus aureus 
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ABSTRACT 

Oral abscesses are caused by microorganisms, one of which is the Staphylococcus 

aureus bacteria. Temu Kunci rhizome contains cardamonin compounds and is a 

flavonoid derivative that has antimicrobial properties. The mucoadhesive patch is 

a route of drug administration through the buccal mucous membrane in the oral 

cavity. This study aims to determine the best formula for the mucoadhesive patch 

of ethanol extract of temu Kunci rhizome which has good physical properties and 

antibacterial activity against S. aureus. 

 

Temu Kunci rhizome extraction using maceration method with 96% ethanol and 5 

formulas for mucoadhesive patch preparations were made. The physical properties 

test for mucoadhesive patches included weight uniformity, folding endurance, pH. 

The antibacterial activity test of patch preparations was carried out by looking at 

the size of the inhibition zone. The data obtained were processed by statistical 

Analysis of Variance. 

 

The results of the research, the best formula for mucoadhesive patches was 

formula 3 with the best physical properties test. The results of the antibacterial 

activity test for mucoadhesive patch preparations of the ethanol extract of temu 

Kunci rhizome (Boesenbergia pandurata) against Staphylococcus aureus bacteria 

showed inhibitory power by increasing the extract to 30mg and 45mg. 

 

Keywords: Mucoadhesive patch, Temu Kunci Rhizome Extract, CMC Na, PVP, 

Staphylococcus aureus 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar belakang masalah 

Kesehatan rongga mulut sangatlah penting karena dapat menjadi tempat 

perantara masuknya mikroorganisme yang menyebabkan penyakit, salah satunya 

infeksi rongga mulut dapat menyebabkan terjadinya abses atau peradangan. 

Staphylococcus aureus merupakan salah satu mikroflora normal di dalam rongga 

mulut manusia, tetapi bisa menyebabkan terjadinya infeksi jika dipengaruhi oleh 

faktor predisposisi seperti perubahan kuantitas mikroorganisme menjadi tidak 

seimbang dan penurunan daya tahan tubuh host (Syahrurachman dkk., 2010). 

Azadeh et al (2011) menemukan bahwa sebanyak 2,62% gingivitis disebabkan 

oleh bakteri S. aureus. Abses periodontal merupakan kasus darurat penyakit 

periodontal ketiga yang paling sering terjadi mencapai 7-14% (Patel et al., 2011). 

Hasil data Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS), Provinsi Jawa Tengah memiliki 

prevalensi masalah gigi dan mulut tertinggi pada tahun 2013 yakni sebesar 25,4% 

(Kementerian Kesehatan RI, 2013). 

Patogenitas S. aureus yaitu dapat melakukan invasi ke dalam berbagai 

organ atau jaringan tubuh dengan menimbulkan inflamasi, nekrosis, dan abses. S. 

aureus merupakan salah satu penyebab terjadinya abses yang timbul karena 

adanya kelainan periodontal. S. aureus dapat dijumpai pada anatomi lokal seperti 

kulit, rongga mulut, dan saluran pencernaan (Warbung dkk., 2013). 
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Pengobatan kasus abses gusi biasa digunakan antibiotik amoksisilin 

(Depkes RI, 2008), eritromisin pada infeksi oleh bakteri kokus gram positif 

(Katzung, 2009), tetrasiklin bersifat bakteriostatik terhadap bakteri gram positif 

dan gram negatif tetapi tidak terhadap jamur (Katzung, 2009). Bakteri S. aureus 

dapat dihambat pertumbuhannya dengan menggunakan ekstrak etanol rimpang 

temu kunci 3% (Sukandar et al., 2015). Senyawa bioaktif yang telah diidentifikasi 

dari ekstrak rimpang temu kunci, meliputi boesenbergin kardamonin, 

pinostrorbin, pinocembrin, panduratin A, dan 4-hidroksipanduratin  A (Ata et al., 

2015). Senyawa cardamonin dari ekstrak temu kunci merupakan derivat dari 

flavonoid, dan mempunyai sifat antimikroba dan antivirus (Saputri dkk., 2018). 

Patch mukoadhesif lebih banyak dipilih untuk pengobatan luka mukosa 

mulut karena fleksibilitas, kenyamanan, waktu tinggal lama, dan melindungi atau 

menutup luka di mukosa, sehingga mengurangi rasa sakit dan pengobatan menjadi 

efektif, pasien dapat melakukan pengobatan sendiri karena mudah digunakan dan 

dilepaskan dari tempat pengaplikasian (Patel et al., 2007). Patch mukoadhesif 

lebih disukai daripada sublingual karena mukosa bukal memiliki otot yang lembut 

dan tidak sering terkena air ludah seperti area sublingual, sehingga merupakan 

area yang lebih sesuai untuk penghantaran obat secara transmukosa melalui mulut 

(Nurwaini et al., 2009). Terdapat beberapa metode pembuatan patch 

mukoadhesif, antara lain metode solvent casting, hot melt extruction dan direct 

milling (Shravan et al., 2012). 

Polimer yang akan digunakan dalam sediaan patch mukoadhesif berperan 

sangat penting karena berpengaruh dalam penghantaran obat melalui kontak 
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antara patch dengan mukosa bukal. Dalam penelitian ini polimer yang akan 

digunakan adalah CMC Na dan PVP. CMC Na digunakan karena polimer tersebut 

memiliki kekuatan mukoadhesif yang tinggi dan biasa digunakan untuk 

melindungi perlekatan produk dengan jaringan tubuh dari kerusakan, sedangkan 

digunakan PVP karena dapat meningkatkan pengembangan polimer CMC Na dan 

dapat meningkatkan elastisitas dan pembentukan film patch (Patel et al.,2007). 

PVP dapat meningkatkan pelepasan obat karena pembentukan pori dan mencegah 

kristalisasi obat dalam matriks (Bharkatiya dkk., 2010). 

Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik untuk melakukan formulasi 

patch mukoadhesif ekstrak etanol rimpang temu kunci (Boesenbergia pandurata) 

dengan kombinasi polimer CMC Na dan PVP serta uji aktivitas antibakteri 

Staphylococcus aureus. 

B. Rumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang yang ada, didapatkan rumusan masalah sebagai 

berikut : 

1. Formula patch mukoadhesif berapakah yang memiliki sifat fisik terbaik? 

2. Apakah formula terbaik patch mukoadhesif ekstrak temu kunci memiliki 

aktivitas anti bakteri terhadap S. aureus? 
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C. Tujuan penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, didapatkan tujuan penelitian sebagai 

berikut : 

1. Untuk mengetahui formula patch mukoadhesif berapa yang memiliki sifat 

fisik terbaik. 

2. Untuk mengetahui formula terbaik patch mukoadhesif ekstrak etanol temu 

kunci memiliki aktivitas antibakteri terhadap S. aureus. 

 

D. Manfaat penelitian 

Berdasarkan tujuan yang ada, didapatkan manfaat penelitian sebagai berikut : 

1. Mendapatkan sediaan patch mukoadhesif menggunakan ekstrak etanol temu 

kunci sebagai alternatif pengobatan abses rongga mulut yang disebabkan 

bakteri S. aureus. 

2. Menambah sumber data ilmiah atau rujukan bagi penelitian selanjutnya. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Penelitian yang akan dilakukan merupakan penelitian eksperimental 

dengan mencari formula terbaik dalam sediaan patch mukoadhesif dengan 

melihat hasil uji sifat fisik patch kemudian dilakukan uji aktivitas antibakteri 

terhadap S. aureus. 

1. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan  pada bulan Mei sampai Agustus 2020 di 

Laboratorium Bahan Alam, Laboratorium Teknologi Farmasi dan 

Laboratorium Mikrobiologi STIKES Nasional Surakarta. 

 

B. Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan dalam penelitian yaitu Pisau, Telenan, Loyang, 

Blender (philips), Oven (Memmert), Toples, Batang Pengaduk, Gelas ukur 

(pyrex), Cawan porselin, vacuum rotary evaporator (IKA HB 10 basic), 

Waterbath, Bekker glass (pyrex), Magnetic stirrer, Cawan petri, Pipet volume 

1 mL (iwaki), Inkubator, Timbangan Analitik (Acis BC 500), Jangka Sorong, 

Kertas pH universal, Ohse, Objek glass, Mikroskop, Pipet tetes. 

Bahan yang digunakan dalam penelitian yaitu Rimpang Temu Kunci 

(Boesenbergia pandurata) yang basah, Etanol 96%, Aquadest, PVP, CMC Na, 

Gliserin, Tween 80, Bakteri Staphylococcus aureus yang diperoleh berupa 
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biakan dari kampus STIKES Nasional, Cakram antibiotik ciprofloxacin 5µg, 

NaCl 0,9 %, Karbol gentian violet, Lugol, Alkohol 95%, larutan fuschine, 

Plasma citrat. 

 

C. Variabel penelitian 

1. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah proporsi polimer CMC Na dan 

PVP dalam sediaan patch mukoadhesif. 

2. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil uji sifat fisik patch 

mukoadhesif yang meliputi organoleptis, keseragaman bobot, uji pH, 

folding endurance dan kemampuan antibakteri terhadap S. aureus. 

3. Variabel kontrol dalam penelitian ini adalah proses pembuatan patch, 

media pertumbuhan bakteri, lama dan suhu inkubasi bakteri S.aureus. 

 

D. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

1. Ekstrak merupakan sediaan pekat yang diperoleh dengan mengekstraksi 

zat aktif dari simplisia dengan menggunakan pelarut yang sesuai. Ekstrak 

Boesenbergia pandurata diperoleh dengan metode maserasi menggunakan 

etanol 96% lalu dipekatkan hingga diperoleh ekstrak kental. 

2. Patch mukoadhesif merupakan bentuk sediaan obat yang berdasar pada 

sistem mukoadhesif yang digunakan pada lapisan mukosa mulut. 
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3. Patch mukoadhesif dapat dikatakan memiliki sifat fisik yang baik jika 

memiliki nilai CV keseragaman bobot <5%, folding endurance >300 

lipatan dan pH disesuaikan dengan pH mukosa yaitu 5,6-7.  

4. Aktivitas antibakteri merupakan kemampuan suatu senyawa untuk 

menghambat aktivitas pertumbuhan bakteri. Aktivitas antibakteri terhadap 

bakteri S.aureus diukur dengan diameter zona bening yang terbentuk di 

sekitar patch mukoadhesif ekstrak etanol rimpang temu kunci. 

 

E. Jalannya Penelitian 

1. Determinasi Tanaman  

Tahap pertama dalam penelitian ini adalah memastikan kebenaran 

rimpang temu kunci berkaitan dengan ciri-ciri morfologisnya. Rimpang 

temu kunci akan di determinasi terlebih dahulu di Laboratorium Biologi 

Universitas Muhammadiyah Surakarta. 

2. Persiapan bahan 

Rimpang temu kunci yang digunakan yaitu rimpang yang sudah 

tua, dimana umbi dan akarnya saat ditekan terasa keras. Rimpang yang 

telah dipanen dilakukan proses penyortiran kemudian ditimbang 2 kg lalu 

dicuci dengan air mengalir sebanyak 3 kali replikasi kemudian rimpang 

dipotong dengan ketebalan 0,5cm dilanjutkan proses pengeringan dengan 

menggunakan oven pada suhu 50°C. 
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3. Pembuatan serbuk 

Rimpang temu kunci yang sudah kering kemudian dijadikan serbuk 

dengan cara diblender. Serbuk diayak menggunakan pengayak mesh 40. 

Hasilnya di simpan dalam wadah kering dan tertutup. 

4. Pembuatan ekstrak etanol rimpang temu kunci 

Ekstrak etanol rimpang temu kunci dibuat dengan mengekstraksi 

500 gram serbuk rimpang temu kunci kemudian dimasukkan dalam bejana 

maserasi dengan pelarut etanol 96% sebanyak 3750 mL dengan 

perbandingan 1:7,5 yaitu 1 bagian simplisia dimasukkan dalam 7,5 bagian 

cairan penyari didiamkan selama 3 hari dengan sesekali pengadukan. 

Setelah 3 hari hasil maserat disaring dengan kain flanel. Residu direndam 

kembali dengan 1250 mL etanol didiamkan selama 2 hari kemudian hasil 

maserasi di pekatkan dengan rotary evaporator kecepatan 200 rpm dengan 

suhu 40
0
C. Suhu ekstraksi terbaik adalah 20

0
C-80

0
C tetapi suhu yang 

digunakan harus dibawah titik didih pelarut yang digunakan (Setyowati, 

2007). 

5. Skrining Fitokimia 

a. Uji Flavonoid 

Pengujian dilakukan dengan cara mengambil ekstrak etanol 

rimpang temu kunci secukupnya, kemudian ditambahkan dengan 0,1 

gram logam Mg dan 5 tetes HCl pekat. Jika masing-masing larutan 

terbentuk warna kuning jingga sampai merah, maka positif 

mengandung flavonoid (Mustikasari dkk., 2010). 
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b. Uji Tanin 

Pengujian dilakukan dengan cara mengambil ekstrak etanol 

rimpang temu kunci secukupnya, kemudian ditambahkan beberapa 

tetes FeCl3 1%. Jika masing-masing larutan terbentuk warna coklat 

kehijauan atau biru kehitaman maka positif mengandung tanin 

(Marlinda dkk., 2012) 

6. Formulasi patch mukoadhesif 

a. Pembuatan patch mukoadhesif 

Tabel 1. Formulasi Patch Mukoadhesif 

No 
Formula 

bahan 

(mg) 

FI F II F III F IV F V 
Fungsi 

bahan 

1 
Ekstrak 

etanol 

temu kunci 

15 15 15 15 15 Bahan aktif 

2 CMC Na 30 23 19 15 8 Polimer 

3 PVP 8 15 19 23 30 Polimer 

4 Gliserin 22,5 22,5 22,5 22,5 22,5 Plasticizer 

5 Tween 80 37,5 37,5 37,5 37,5 37,5 Surfaktan 

6 Aquadest Ad 100 Ad 100 Ad 100 Ad 100 Ad 100 Pelarut 

 

PVP dan CMC Na dilarutkan dengan menggunakan akuades dalam 

wadah terpisah dan diaduk menggunakan magnetic stirrer hingga 

mengembang. Kedua polimer yang telah mengembang, dicampur dan 

diaduk menggunakan magnetic stirer hingga homogen. Ditambahkan 
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gliserin sebagai plasticizer, tween 80 sebagai peningkat penetrasi,dan 

ekstrak etanol temu kunci, diaduk dengan magnetic stirrer hingga 

homogen. Campuran dituang ke dalam cetakan dan dikeringkan pada suhu 

50°C dalam oven selama 24 jam hingga film terbentuk. Setelah kering, 

film dipotong dengan ukuran 1 cm menggunakan scalpel steril (Gotalia, 

2012). Dilakukan pembuatan patch mukoadhesif sebanyak 75 patch. Tiap 

patch mukoadhesif mengandung ekstrak temu kunci sebanyak 0,015 gram. 

7. Penentuan formula terbaik  

Pada penelitian ini dilakukan formulasi patch mukoadhesif ekstrak 

etanol rimpang temu kunci kemudian dilakukan uji sifat fisik patch 

mukoadhesif berupa uji keseragaman bobot, folding endurance dan pH 

kemudian dilakukan analisis statistik dengan menggunakan uji One way 

ANOVA dari hasil uji sifat fisik dan hasil analisis uji One Way ANOVA 

maka diperoleh formula terbaik. 

8. Evaluasi Patch Mukoadhesif 

a. Organoleptis 

Pengamatan dilakukan secara visual berupa bentuk, warna, tekstur, 

dan transparansi (Balasubramanian dkk., 2012). 

b. Keseragaman Bobot 

Pengujian dilakukan dengan cara menimbang secara terpisah tiga 

patch dari masing-masing formula dan dihitung berat rata-rata patch 

(Yogananda dkk., 2012). Dikatakan seragam bila nilai CV ≤ 5%. 
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c. Uji pH Permukaan patch mukoadhesif 

Diambil patch dari masing-masing formula, lalu dimasukkan ke 

wadah yang berisi 0,5 ml aquades (pH 6) dalam suhu ruang, kemudian 

pH diukur dengan meletakkan kertas indikator pH universal pada 

permukaan patch mukoadhesif (Yogananda dkk., 2012).  

d. Daya Tahan Lipatan/folding endurance 

Pengujian dilakukan dengan cara melipat secara berulang satu 

patch pada tempat yang sama hingga patch patah atau dilipat hingga 

300 kali secara manual. Jumlah lipatan yang dapat dilipat pada tempat 

yang sama tanpa patah memberikan nilai daya tahan lipatan (Bindu, 

2010).  

9. Uji Mikrobiologi patch 

a. Pembuatan Kontrol 

1) Kontrol negatif.  

Kontrol negatif yang digunakan adalah sediaan patch yang tidak 

mengandung ekstrak etanol rimpang temu kunci. 

2) Kontrol positif.  

Kontrol positif yang digunakan adalah cakram antibiotik 

ciprofloxacin 5µg. 

b. Pembuatan kultur bakteri 

Biakan murni bakteri S. aureus dari NA miring diambil sebanyak 1 

ohse, kemudian diinokulasi pada media BHI (Brain Heart Infusion) 
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secara aseptis. Kemudian tabung ditutup dengan kapas, setelah itu 

diinkubasi pada suhu 37°C selama 24 jam. 

c. Karakterisasi 

1) Pewarnaan Gram 

Pewarnaan Gram bertujuan untuk mengamati morfologi sel 

staphylococcus dan mengetahui kemurnian sel bakteri. 

Pengecatan Gram merupakan salah satu pewarnaan yang paling 

sering digunakan. Preparat apus bakteri dibuat dengan cara, 

mencampurkan satu ohse biak bakteri dari media PAD (Plat Agar 

Darah) dengan NaCl fisiologis yang telah diteteskan pada gelas 

obyek, kemudian dibuat apus setipis mungkin, dikeringkan, dan 

difiksasi di atas lampu spiritus. Preparat apus ditetesi pewarna 

pertama dengan karbol gentian violet selama 2 menit, warna 

dibuang, ditetesi lugol selama 1 menit, kemudian preparat apus 

dilunturkan dengan alkohol 95% selama 1 menit. Selanjutnya 

alkohol dibuang, preparat dicuci dengan akuades dan diberi 

pewarna kedua dengan larutan fuschine selama 2 menit. Warna 

kemudian dibuang dan dibersihkan dengan akuades, dikeringkan 

dan diamati morfologi sel, serta warnanya di bawah mikroskop. 

Bakteri dikelompokkan sebagai gram positif apabila selnya 

terwarnai keunguan, dan gram negatif apabila selnya terwarnai 

merah (Dewi, 2013). 
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2) Inokulasi ke media BAP 

   Setelah inkubasi 24 jam, dibuat sediaan langsung dari media 

BHI, dilakukan pengecatan Gram, kemudian periksa di bawah 

mikroskop dengan menggunakan lensa objektif 100 kali dan 

ditambah minyak emersi. interprestasi hasil : Gram (+) ungu, 

coccus bergerombol. Tahap selanjutnya dilakukan inokulasi dari 

media BHI ke media BAP dengan ohse bulat secara aseptis, 

kemudian inkubasi pada suhu 37
o
C selama 24 jam. Setelah 24 

jaminkubasi diamati petumbuhan koloni tersangka pada media 

BAP. Selanjutnya dibuat sediaan langsung, dilakukan kembali 

pengecatan Gram dan periksa dibawah mikroskop dengan 

menggunakan lensa objektif 100 kali dan beri minyak emersi.  

Interprestasi hasil : Gram (+) ungu, coccus bergerombol (Dewi, 

2013). 

3) Uji Katalase 

  Diambil 2-3 ohse NaCl 0,9 % dan letakkan di atas objek glass 

yang bersih, diambil 2-3 ohse koloni kuman dari media BAP 

secara aseptis dan campurkan ke atas objek glass yang telah 

terdapat 2-3 ohse NaCl 0,9 %, ditambahkan 1 tetes H2O2 3%, dan 

amati perubahan yang terjadi dengan menggunakan latar belakang 

hitam. Interpretasi hasil (+) jika terjadi gelembung gas, dan (-)  

tidak terjadi gelembung gas (Dewi, 2013). 
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4) Uji Pigmentasi dan media MSA 

  Koloni bakteri diinokulasikan media BAP ke media NA 

miring dan MSA menggunakan ohse lurus secara aseptis.  

Kemudian diinkubasi pada suhu 37
o
 C selama 24 jam. 

Pengamatan pigmen koloni dari media NA miring dan peragian 

manitol dari media MSA. Bakteri S. aureus akan terdapat pigmen 

kuning emas pada koloni bakteri di media NA miring. Media 

MSA berubah warna menjadi kuning (meragi manitol menjadi 

asam). Pada media MSA S. aureus akan menunjukkan hasil 

positif (media MSA berubah menjadi kuning). Kemudian dibuat 

sediaan langsung dan lakukan pengecatan Gram dari NA miring. 

Periksa di bawah mikroskop dengan lensa objektif 100 kali dan 

beri minyak emersi. Interprestasi hasil : Gram (+) ungu, coccus 

bergerombol (Dewi, 2013). 

5) Uji Koagulase 

Diambil 2-3 ohse NaCl 0,9 % dan letakkan di atas objek glass 

yang telah disterilkan, diambil 2-3 ohse koloni kuman dari media 

NA miring menggunakan ohse lurus secara aseptis dan 

campurkan ke atas objek glass yang telah terdapat 2-3 ohse NaCl 

0,9 %. Ditambahkan 1 tetes Plasma citrat, campur homogenkan, 

kemudian diamati perubahan yang terjadi. Interprestasi hasil : (+) 

terjadi aglutinasi, (-)tidak terjadi aglutinasi. Pada tes ini 
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Staphylococcus aureus akan menunjukkan hasil positif (Dewi, 

2013). 

d. Pengujian antibakteri dengan metode difusi agar  

Uji efektivitas patch mukoadhesif ekstrak etanol temu kunci 

terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus dilakukan 

menggunakan metode difusi agar. Suspensi bakteri yang sudah 

distandarkan dengan standar Mc Farland 0,5, di swab dengan 

menggunakan swab kapas yang steril pada media MHA. Kemudian 

patch diletakkan diatas permukaan media MHA. Sampel diinkubasi 

dalam inkubator dengan suhu 37⁰C selama 18-24 jam, kemudian 

dilakukan pengamatan dengan mengukur diameter zona hambat dengan 

menggunakan jangka sorong. 

 

F. Analisis Data 

Pada penelitian ini dilakukan pemilihan formula terbaik sediaan patch 

mukoadhesif ekstrak etanol rimpang temu kunci didapatkan dari hasil uji sifat 

fisik patch mukoadhesif yang memiliki sifat fisik terbaik dan dilakukan analisis 

statistik dengan uji One Way ANOVA. Pengujian aktivitas antibakteri patch 

dari ekstrak etanol temu kunci terhadap bakteri Staphylococcus aureus 

dianalisis data secara statistik dengan uji one way ANOVA antara formula 

patch terbaik dengan kontrol negatif yaitu patch mukoadhesif yang tidak 

mengandung ekstrak etanol rimpang temu kunci. Analisis ini digunakan untuk 
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mengetahui efektivitas pemberian sediaan patch mukoadhesif ekstrak etanol 

rimpang temu kunci terhadap bakteri Staphylococcus aureus. 

1. Bila p ≤ α (0,05) maka hasil bermakna/signifikan, artinya terdapat 

hubungan bermakna antara variabel independen dan dependen, atau 

hipotesis penelitian diterima. Jika hasilnya bermakna, maka dilanjutkan 

dengan uji post hoc LSD. 

2. Bila p > α (0,05) maka hal ini berarti dua sampel yang diteliti tidak 

mendukung adanya perbedaan yang bermakna dan tidak ada pengaruh 

variabel independen terhadap dependen, atau hipotesis penelitian ditolak. 
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G. Alur Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

        Gambar 9. Alur Penelitian 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, didapatkan kesimpulan sebagai 

berikut : 

1. Formula patch mukoadhesif yang memiliki sifat fisik terbaik adalah 

formula 3 dengan perbandingan CMC Na dan PVP sebesar 19:19. 

2. Formula terbaik patch mukoadhesif esktrak etanol rimpang temu kunci 

dengan ekstrak sejumlah 15mg tidak memiliki aktivitas antibakteri 

terhadap S. aureus, tetapi pada penambahan ekstrak menjadi 30mg dan 

45mg patch mukoadhesif mampu menghambat pertumbuhan bakteri S. 

aureus. 

B. SARAN 

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai formulasi patch 

mukoadhesif ekstrak rimpang temu kunci dengan polimer selain CMC Na 

dan PVP. 

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai uji pada sediaan patch 

mukoadhesif yaitu uji swelling index, uji disolusi dan uji aseptabilitas. 

3. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai peningkatan konsentrasi 

ekstrak etanol rimpang temu kunci. 
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